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ABSTRAK 

Pengobatan komplementer dan alternatif mengalami perkembangan secara 

global. Penelitian di berbagai dunia menunjukkan bahwa pengobatan 

komplementer dan alternatif sangat umum digunakan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui persepsi masyarakat terhadap pengobatan kompelementer dan 

alternatif. Jenis penelitian ini adalah kuantitaf dengan desain deskriptif. Sampel 

penelitian adalah 46 orang warga di wilayah Labuh Baru Timur dengan teknik 

random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang dibuat oleh 

peneliti. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden lebih memilih persepsi 

yang positif terhadap pengetahuan masyarakat tentang pengertian dan jenis terapi 

komplementer, yaitu jenis terapi bekam 60,8%, akupuntur dan akupresur 39,1%, 

pijat refleksi 73,9%, obat herbal 76,0%, 54,3% responden memilih persepsi 

positif terhadap kelebihan, 43,4% responden memilih persepsi negative terhadap 

kekurangan dari pengobatan komplementer. Peneliti menyarankan kepada 

masyarakat untuk dapat memilih pengobatan komplementer yang sudah 

terstandarisasi. 
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ABSTRACT 

Complementary and alternative medicine has developed globally. Research 

around the world shows that complementary and alternative medicine are very 

commonly used. The purpose of this study was to determine the public's 

perception of complementary and alternative medicine. This type of research is 

quantitative with a descriptive design. The research sample was 46 residents in the 

East Labuh Baru area with random sampling technique. Collecting data using a 

questionnaire made by the researcher. The results showed that respondents prefer 

positive perceptions of public knowledge about the understanding and types of 

complementary therapies, namely cupping therapy 60.8%, acupuncture and 

acupressure 39.1%, reflexology 73.9%, herbal medicine 76.0% , 54.3% of 

respondents chose a positive perception of the advantages, 43.4% of respondents 

chose a negative perception of the disadvantages of complementary medicine. 

Researchers suggest to the public to be able to choose standardized 

complementary medicine. 
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